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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pariwisata merupakan suatu kegiatan atau perjalanan seseorang ke
daerah lain untuk melihat situasi berbeda dengan daerahnya, dengan tujuan
untuk refreshing, menghilangkan rasa kejenuhan di daerahnya. Pariwisata ada
hubungannya dengan kegiatan timbal balik antara tempat wisata dengan
pengunjung (Ferdinan et al., 2014).Pariwisata dipandang sebagai sektor yang
penting dalam pembangunan ekonomi daerah karena pariwisata merupakan
salah satu sektor yang sangat menjanjikan bagi perkembangan wilayah di skala
global dan berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat.

Industri  wisata merupakan industri. yang“ menjanjikan untuk
mendukung kemajuan suatau negara atau wilayah. Dalam beberapa kasus, tidak
jarang industri wisata menguntungkan beberapa pihak seperti pemilik hotel atau
penginapan sekitar, agen’pariwisata,dan beberapa lembaga birokrasi. Selain
menguntungkan phak-pihak tertentu, industri wisata dapat membawa dampak
yang merusak lingkungan.

Indenesia_memiliki potensi pada sektor pariwisata seperti alam, adat
dan kebudayaannya. Keindahan dan kekayaan alam serta budayanya dapat
mengambil keuntungan yang sangat besar dari sektor pariwisata.
Berkembangnya Indonesia Sustainable Tourism Award (ISTA) yang
merupakan penghargaan untuk destinasi wisata terbaik di Indonesia yang mana
bertujuan untuk menciptakan kesadaran akan pentingnya wisata berkelanjutan

untuk negara dengan diversitas yang baik seperti Indonesia (Ramdhani, 2018).

Pengaruh globalisasi akibat perkembangan teknologi informasi yang
diikuti dengan kemudahan akses membuat pergerakan manusia menjadi lebih
cepat, bervariasi, ekonomis dan muda. Seiring dengan kebutuhan manusia yaitu
rekreasi, relaksasi, mencari pengalaman dan beberapa alasan lain maka muncul

konsep ekowisata berbasis masyarakat yang merupakan salah satu upaya



pengembangan pedesaan melalui sektor pariwisata yang tidak hanya
menyuguhkan sumberdaya wisata yang masih alami dan budaya yang masih
erat dipegang oleh masyarakat setempat. Selain itu, konsep ekowisata
memberikan keuntungan bagi masyarakat sekitar yaitu meningkatkan
perekonomian lokal yang dimana masyarkat yang berada dikawasan ekowisata
menjadi pemegang kendali utama.

Ekowisata merupakan kegiatan pariwisata yang berkealnjutan dari
wisata berbasis sumber daya alam yang memiliki keindahan alam yang utama
serta memiliki orientasi dalam mengontrol dan memberikan keuntungan bagi
masyarakat lokal. Salah satu bentuk berkelanjutan dari wisata berbasis sumber
daya alam dapat diterapkan yaitu desa wisata. Ekowisata dapat dibagi menjadi 5
pokok inti yaitu memiliki sifat alami, berkelanjutan'secara ekologis, lingkungan
bersifat edukatif, memberikan keuntungan, bagi. masyarakat lokal, serta
menciptakan kepuasan wisatawan{(Tanaya et al., 2014)

Berkembangnya ekowisata berbasis masyarakat (Community-Based
Tourism) sebagai-bagian dari industri wisata yang diharapkan dapat memberikan
pengaruh kepada masyarakat lokal dari aspek ekonomi, sosial, dan ekonomi.
Ekowisata dari aspek ekonomi diharapkan dapat mendorong perekonomian
seperti terciptanya lapangan kerja baru, serta meningkatkan penghasilan dan
taraf hidup masyarakat lokal di suatu wilayah atau negara, tapi juga dapat
meningkatkan biaya hidup dari perekonomian yang menguat Ekowisata dari
aspek sosial diharapkan mampu memberikan edukasi tentang kebudayaan dan
adat setempat kepada pengunjung serta dapat melatih masyarakat lokal untuk
dapat berorganisasi dan berinterkasi dengan pengunjung dari berbagai daerah
atau negara. Ekowisata dari aspek ekologis diharapkan mampu membantu
pemerintah, pengelola, dan juga masyarakat lokal dalam melaksanakan
konservasi sumber daya alam dan lingkungan sesuai dengan konsep dibuatnya

ekowisata. Selain itu, konsep ekologis dari ekowisata diharapkan juga mengubah



pola pikir dan perilaku pengunjung untuk ikut terlibat menjaga kelestarian
lingkungan dari tempat wisata atau daerah yang mereka yang kunjungi.

Dalam pengemabangannya agar dapat memberikan pengaruh positif
dari aspek ekonomi, sosial, dan ekologis atau lingkungan bagi penduduk lokal,
sebuah destinasi ekowisata atau desa wisata tentu saja mengalami banyak
tantangan yang muncul dari masing-masing aspek. Tantangan inilah yang
kedepannya perlu diperhatikan oleh pengelola dan penduduk lokal maupun
pengunjung agar ekowisata atau desa wisata dapat secara optimal memberikan
pangaruh positif bagi penduduk lokal maupun pengunjung,

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi pengembangan desa wisata
yang berhasil di Indonesia. Data Dinas Pariwisata DFY mencatat pada tahun
2011 terdapat 104 desa wisata, 45 diantaranya mendapatkan bantuan dari
pemerintah melalui Program PNPM Pariwisata. Desawisata yang berjumlah 104
yang ada di DIY, 18 diantaranya terdapat dit Kabupaten Gunungkidul (Lutfi,
2015). Banyak desa di Yogyakarta memiliki sisi keunikan yang tak dapat
ditemui di daerah lain. ‘Yogyakarta merupakan salah satu provinsi
pengembangan desa wisata yang berhasil di Indonesia. Data Dinas Pariwisata
DIY mencatat.pada tahun<2011 terdapat 104 desa wisata, 45 diantaranya
mendapatkan bantuan dari pemerintah melalui Program PNPM Pariwisata. Desa
wisata yang berjumlah 104 yang ada di DIY, 18 diantaranya terdapat di
Kabupaten Gunungkidul (Lutfi, 2015). Banyak desa di Yogyakarta memiliki sisi
keunikan yang tak dapat ditemui di daerah lain. Salah satu desa wisata yang
banyak menarik minat wisatawan domestik dan mancanegara adalah Desa
Wisata Nglanggeran

Desa Nglanggeran terletak di Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung
Kidul, Yogyakarta. Desa Wisata Nglanggeran awalnya hanyalah desa biasa
dengan aktivitas layaknya pada umumnya. Desa Nglanggeran memiliki
komoditas utama yaitu coklat yang dapat menjadi penghasilan tambahan bagi
warga disamping pekerjaan utamanya yaitu petani. lde untuk membangun desa
wisata berawal dari keinginan warga khususnya para pemuda yang tergabung

dalam “Karang Taruna Bukit Putra Mandiri”. Perkembangan karang taruna



tersebut kini memiliki lembaga resmi berakta notaris untuk mewadahi segala
aktivitas masyarakat dan pemuda yaitu “lembaga Sentra Pemuda Taruna Purba
Mandiri”. Lembaga ini merupakan sentra kegiatan untuk mendampingi dan
menampung segala aktivitas menuju kesejahteraan masyarakat. Desa wisata
muncul dan berkembang berasal dari masyarakat setempat yang dipimpin oleh
para pemudanya dan mendapatkan dukungan dari pemerintah desa, pemerintah
kabupaten, dan juga dinas-dinas terkait dari daerah maupun pusat. Para pemuda
setempat melihat adanya potensi dari Desa Nglanggeran diantara lain: bentangan
alam pedesaan yang indah, adanya Gunung Api Purba, banyaknya potensi
pertanian, dan SDM para pemuda yang ada didesa ternyata setelah dilakukan
inovasi untuk melakukan pemberdayaan masyarakat¢dan dikemas menjadi
Kawasan Ekowisata kini memberikan dampak positif'yag luar biasa. Desa
Wisata Nglanggeran membuat kawasan ekowisata untuksmenarik pengunjung.
Pada tahun 2008 Desa Nglanggeran menggunakan kata “ckowisata” hanya ingin
berbeda dengan desa wisata yang lain dan_menjadi daya tarik pengunjung.
Namun, dengan berjalannya waktupara pengurus melakukan pembelajaran lebih
dalam mengenal konsep-konsep: ekowisata dan memulai mengembangkan
ekowisata. Pada.tahun 2009 .Desa Nglanggeran mengikuti lomba desa wisata se-
DIY agar ' mengetahui konsep-konsep desa wisata. Lalu Desa Wisata
Nglanggeran membuat perubahan dengan membuat paket-paket desa wisata.
Setelah ditetapkan menjadi desa wisata, Desa Wisata Nglanggeran tetap ingin
mengembangkan konsep-konsep ekowisata untuk keberlanjutan Desa Wisata
Nglanggeran..

Nglanggeran dapat disebut sebagai desa wisata karena memiliki alam
yang masih asri, indah dan budaya yang masih dipegang kuat oleh masyarakat
lokal di kawasan tersebut. Desa Wisata Nglanggeran telah dinobatkan menjadi
Desa Wisata terbaik se-ASEAN 2017. Namun belum mendapatkan nominasi
menjadi ekowisata. Desa wisata merupakan perjalanan wisata ke tempat-tempat
alami, sedangkan ekowisata memberikan manfaat bagi lingkungan, budaya dan

ekonomi masyarakat lokal secara langsung.



Desa Nglanggeran telah menerima pengharagaan ASEAN Community
Based Tourism (CBT) Award 2017 yang dilaksanakan di Singapura. Namun
Desa Nglanggeran belum mendapatkan predikat sebagai lokasi ekowisata.
Meskipun demikian, penelitian tentang pengaruh positif dan negatif dari
aktivitas wisata teradap sosial-ekonomi masyarakat dan ekologis dalam sudut
pandang ekowisata diperlukan sebagai rekomendasi untuk ke depannya dapat

menjadi desa wisata yang lebih baik.

2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh aktivitas wisata terhadap sosial-ekonomi
masyarakat lokal dan lingkungan di Desa Wisata,Nglanggeran, Kecamatan
Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta.
3. Tujuan Penelitian

1. mengetahui pengaruh positif dan negatif kegiatan wisata di Desa
Wisata Nglanggeran terhadap aspek ekonomi, sosial, dan ekologis
serta ‘mengetahui “penyebab munculnya pengaruh-pengaruh
tersebut,

2. mengetahui profil Desa Wisata Nglanggeran dan tantangan-
tantangan yang dihadapi masyarakat Desa Nglanggeran sekaligus
memberikan solusi agar kedepannya Desa Wisata Nglanggeran
dapat dikelola dengan lebih baik.

4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat lokal di Desa Nglanggeran, Gunung Kidul tentang dampak positif
dan negatif kegiatan wisata di Desa Wisata Nglanggeran agar masyarakat dapat
memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak negatif yang

ditimbulkan oleh kegiatan wisata.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Aktivitas wisata di Desa Wisata Nglanggeran memberikan dampak
positif untuk ekonomi dan sosial masyarakat maupun terhadap lingkungan.
saslah satu faktor yang menyebabkan adanya pengaruh positif baik untuk
sosial-ekonomi  masyarkat maupun untuk lingkungan adalah sistem

pengelolaan yang mewajibkan keterlibatan masyarakat lokal.

Pengaruh positif terhadap ekonomi masyarakat antara lain adalah
tersedianya pekerjaan baru, peningkatan ekenomi masyarakat, dan peran di
Nglanggeran yang mampu menyokong pekerjaan lama. Dari aspek sosial dapat
diketahui bahwa aktivitas wisata mendukung warga untuk melakukan kegiatan
gotong royong, meningkatkan. nilai-nilai moral dan budaya, mencegah
terjadinya persaingan bisnis, serta mendukung para pemuda untuk berperan di
desa wisatas"Pengaruh positif juga dapat dilihat dari aspek lingkungna yaitu
pemandangan yang semakin baik, kesadaran masyarakat yang meningkat
dalam hal merawat lingkungan, serta ternak dan tumbuhan yang semakin

terawat.

Melihat berbagai pengaruh positif yang ditimbulkan dari adanya
aktivitas wisata, dapat dilihat pula pengaruh negatif dari aktivitas wisata seperti
meningkatnya limbah padat maupun cair, meningkatnya polusi baik polusi

udara maupun suara dan sungai menjadi tercemar.

Dalam pengisian kuisioner, peneliti menduga terdapat beberapa faktor
yang mendorong responden untuk memilih jawaban positif, netral atau negatif
seperti subjektivitas responden, pemahaman terhadap setiap pertanyaan,
formalitas dan faktor psikologis. Namun pengaruh dari aktivitas Desa Wisata

51
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Nglanggeran kepada masyarakat dapat diketahui dengan lebih jelas melalui
FGD dan observasi lapangan

Desa Nglanggeran yang telah memberikan pengaruh positif baik
terhadap sosial-ekonomi masyarakat dan juga lingkungan masih memiliki
kewajiban untuk mengoptimalkan dan memperhatikan beberapa hal. Hal
tersebut antara lain adalah ketersediaan toilet emergency untuk meminimalisir
pembuangan urine sembarangan, pendidikan untuk pemuda, kebersihan
sungai, dan pengetahuan tentang lingkungan masih belum optimal dan perlu
diperhatian dari masyarakat lokal dan pengurus harian agar selanjutnya dapat
menjadi pebaikan dalam pengelolaan dan pengembangan Desa Wisata

Nglanggeran
2. Saran

Melihat berbagai hal fyang  masih perlu dioptimalkan, peneliti
merekomendasikan beberapa solusi untuk Desa Wisata Nglanggeran agar
kedepannya dapatdnenjadi desa wisata mandiri yang lebih baik. Rekomendasi
yang diberikan antara lain adalah pengurus harian dapat bekerjasama dengan
pemerintah ‘untuk memberikan sosialisasi pentingnya pendidikan terutama
pelatihan bahasa“inggris bagi pemuda agar dapat menjadi pemandu yang
kompeten dan bisa mendapat pekerjaan tetap di samping perannya di Desa
Wisata Nglanggeran. Pengurus harian dan masyarakat juga dapat menambah
tempat sampah atau palang pemeberitahuan untuk tidak membuang
sembarangan. Pada musim kemarau banyak guguran dedaunan. Dalam hal ini
menyikapi guguran dedaunan, warga dapat mengolah guguran dedauanan juga
menjadi pupuk agar dapat digunakan untuk menyuburkan tanaman milik warga

dan dijual untuk mendapat penghasilan tambahan.

Dengan dilakukannya analisa mengenai pengaruh keberadaan Desa
Wisata Nglanggeran terhadap masyarakat dari aspek ekonomi,sosial, dan
lingkungan, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menganalisakan kelayan

Desa Wisata Nglanggeran untuk menjadi objek ekowisata agar ke depannya
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dapat diberikan rekomendasi-rekomendasi terbaik aga Desa Wisata
Nglanggeran tak hanya bisa desa wosata mandiri yang berbasis masyarakat,

tetapi juga menjadi lokasi ekowisata berbasis masyarakat.
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